
BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi komunikasi berkembang sangat pesat seiring dengan semakin

banyaknya permintaan masyarakat akan teknologi tersebut. Salah satu teknologi yang

berkembang sekarang adalah Global System for Mobile Communication (GSM) atau

yang lebih dikenal dengan telepon selular digital. Short Messaging Service (SMS)

merupakan salah satu fitur dari GSM dan distandarisasi oleh European

Telecommunication Standard Institute (ETSI). SMS merupakan salah satu media

yang banyak digunakan oleh masyarakat sekarang ini, karena SMS memiliki tarif

yang sangat murah dibandingkan berbicara langsung. Selain untuk mengirim pesan

(komunikasi), juga dapat digunakan untuk melakukan transfer data ataupun informasi

dengan kapasitas kecil [KOM05].

Bahkan layanan SMS tidak hanya digunakan untuk kepentingan pribadi

melainkan sudah difungsikan untuk kepentingan publik. Sekarang sudah banyak

dijumpai SMS dijadikan sebagai media untuk menambah penghasilan dengan cara

pengundian quiz, penentu juara pada ajang pencari bakat, dakwah bahkan sampai

ramalan.

 



Melihat latar belakang tersebut, maka pada penelitian ini akan dibangun

layanan SMS pengingat atau reminder waktu sholat. Fungsi dari aplikasi ini sebagai

pengingat agar masyarakat tidak lupa untuk beribadah ditengah rutinitas kesibukan

mereka. Sebab dengan semakin banyaknya aktivitas akan lebih sering terjadi

kelalaian terhadap suatu hal. Menyadari akan pentingnya beribadah kepada Allah

SWT maka sangatlah perlu dibangun aplikasi sebagai pengingat waktu beribadah.

Aplikasi ini memanfaatkan teknologi yang telah mapan dan tidak asing lagi di

masyarakat yaitu SMS.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan suatu

masalah bagaimana merancang dan membangun sistem aplikasi pengingat waktu

sholat yang dapat digunakan oleh semua lapisan masyarakat dengan mudah.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah dari aplikasi ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem hanya menentukan waktu sholat kota tanpa ada nama kecamatan,

kelurahan karena mengingat keterbatasan dalam pengumpulan data.

2. Output yang dihasilkan berupa pesan singkat yang dikirim kepada member ±

10-15 menit sebelum masuk waktu sholat.

 



3. Selama nomor handphone member dalam keadaan aktif dan berada dalam

jangkauan jaringan dapat dipastikan bahwa SMS pasti akan terkirim.

4. Perhitungan waktu sholat berdasarkan letak geografis, ketinggian, zona waktu

dan fiqih mahzab syafi'i.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui langkah-langkah yang harus

dikerjakan dalam membangun aplikasi perangkat lunak pengingat waktu sholat

berbasis SMS yang user friendly sehingga dapat dengan mudah digunakan semua

lapisan masyarakat.

1.5 Manfaat Penelitian

Aplikasi pengingat waktu sholat berbasis SMS diharapkan dapat bermanfaat

untuk:

1. Membantu manusia dalam mengingat waktu sholat, sehingga diharapkan akan

lebih teratur dalam beribadah.

2. Dapat digunakan oleh semua lapisan masyarakat yang telah terdaftar menjadi

member.

 



1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian meliputi metode pengumpulan

data dan pengembangan sistem.

1.6.1 Metode pengumpulan data

Tahapan yang dilakukan dalam metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Metode observasi berkaitan dengan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk

menentukan Input dan Output yang efektif.

2. Studi Pustaka

Metode studi pustaka bermanfaat untuk mendapatkan informasi tambahan

sebagai acuan dalam pengembangan sistem.

1.6.2 Metode pengembangan sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan meliputi analisis kebutuhan

akan perangkat lunak, perancangan perangkat lunak, implementasi perangkat lunak

dan analisis kinerja perangkat lunak.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini

dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:

 



Bab 1 berisi pembahasan masalah umum yang meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian,

metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 berisi tinjauan pustaka dan teori dasar apa saja yang dibutuhkan dalam

perancangan dan pembangunan aplikasi SMS Gateway dan teknologi pemrograman

java serta netbeans yang digunakan sebagai landasan pemecahan masalah. Bab ini

juga membahas mengenai proses penghitungan waktu sholat, referensi apa saja yang

dibutuhkan agar aplikasi dapat menentukan waktu sholat berdasarkan rujukan yang

diperoleh.

Bagian 3 memuat uraian tentang metode analisis kebutuhan perangkat lunak

yang dipakai, serta hasil analisis kebutuhan perangkat lunak yang berupa analisis

kebutuhan proses, kebutuhan masukan, kebutuhan keluaran, kebutuhan perangkat

lunak, kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan antarmuka. Bagian perancangan

perangkat lunak membahas tentang metode perancangan yang digunakan, hasil

perancangan yang berupa perancngan diagram arus data, perancangan basis

pengetahuan dan perancangan tabel basis data.

 



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 SMS (Short Message Service)

2.1.1 Pengertian SMS

Short Message Service (SMS) merupakan salah satu layanan dari ponsel jenis

System for Mobile Communication (GSM). Teknologi SMS dikembangkan dan

distandarisasi oleh European Telecommunications Standards Institute (ETSI) untuk

mengirim atau menerima pesan singkat. SMS merupakan layanan messaging yang

pada umumnya terdapat pada setiap sistem jaringan wireless digital. SMS adalah

layanan untuk mengirim dan menerima pesan tertulis berbentuk teks dari maupun

kepada perangkat bergerak {mobile device). Pesan teks yang dimaksud tersusun dari

huruf, angka, atau karakter alfanumerik. Pesan teks dikemas dalam satu paket atau

frame yang berkapasitas maksimal 160 byte yang dapat direpresentasikan berupa 160

karakter huruf latin atau 70 karakter alfabet non-latin seperti alfabet Arab atau Cina

[KOM05].

Ada 2 (dua) layanan dasar pada SMS [KOM05]:

1. Short Message Mobile Terminated (SMMT), yaitu kemampuan sistem GSM

untuk menyampaikan pesan pendek yang dikirimkan dari Service Centre (SC) ke

satu Mobile Station (MS) dan menghasilkan informasi tentang pengiriman baik

 



delivery report atau status report. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1

di bawah ini:

Short message delivery

inr.

Report

Gambar 2.1 Shortmessage mobile terminated

2. Short Message Mobile Oriented (SMMO), merupakan salah satu bentuk layanan

dari sistem GSM untuk menyampaikan pesan pendek yang dikirimkan dari

Mobile Station (MS) ke satu Short Message Entity (SME) melalui sebuah Service

Centre (SC) dan menghasilkan informasi tentang pengiriman itu baik delivery

report atau failure report. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.2 di bawah

Short message submission

Report

Gambar 2.2 Short message mobile oriented

Beberapakarakteristik pesan SMS [KOM05]:

Satu pesan SMS pasti sampai atau tidak sama sekali ke ponsel tujuan, seperti

sebuah e-mail, sehingga jika terjadi kegagalan sistem, time-out, atau karena faktor

lain yang menyebabkan pesan SMS gagal diterima, kemudian akan diberikan

informasi {report) yang menyatakan pesan SMS gagal dikirim.

 



2. Berbeda dengan fungsi Call (pemanggilan), walaupun saat mengirimkan SMS

ponsel tujuan dalam keadaan tidak aktif, bukan berarti pengiriman SMS akan

gagal. Namun, SMS akan masuk ke antrian terlebih dahulu selama belum masa

time-out, SMS akan segera dikirimkan jika ponsel tujuan sudah dalam keadaan

aktif.

2.1.2 Mekanisme Dan Cara Kerja SMS (Short Message Service)

Pesan teks dikirim ke sebuah Short Message Service Center (SMSC) yang

menyediakan mekanisme store and forward. Dengan SMSC pengguna dapat

mengetahui status SMS yang dikirim, apakah telah sampai atau gagal diterima oleh

ponsel tujuan. Jika ponsel tujuan dalam keadaan aktif dan menerima SMS yang

dikirim, maka ia akan mengirimkan pesan konfirmasi ke SMSC yang menyatakan

bahwa SMS telah diterima, kemudian SMSC mengirimkan kembali status tersebut

kepada pengirim. Akan tetapi, jika ponsel tujuan tidak aktif atau di luar jangkauan,

pesan yang dikirimkan akan disimpan pada SMSC sampai batas waktu validitas

terpenuhi. Jika periode validitas waktu telah lewat, maka pesan tersebut akan dihapus

dari SMSC. SMSC juga akan mengirim pesan informasi ke ponsel pengirim yang

menyatakan SMS yang dikirim belum diterima atau gagal. Untuk mekanisme cara

kerja SMS dapat dilihat pada gambar 2.3 di bawah ini [KOM05]:

 



lalui !*««_ | mengirikammet

Pengirim SMSC Penerima

Gambar 2.3 Mekanisme cara kerja SMS

2.2 Mobile atau Wireless

Telepon mobile nirkabel merupakan turunan dari wireless mobile phone,

wireless handphone, cellular phone atau telepon selular yang dihubungkan dengan

jaringan. Oleh karena itu, disebut juga sebagai mobile nirkabel atau tanpa kabel

sehingga memudahkan terjadinya komunikasi antar ponsel. Selain menyediakan

layanan panggilan (call), mobile phone juga menyediakan beberapa layanana lain,

seperti SMS, e-mail, packet switching untuk akses ke internet, dan MMS untuk

mengirim dan menerima foto dan video [WIK08].

2.2.1 Perkembangan Teknololgi Jaringan Wireless

Perkembangan teknologi wireless dibagi menjadi beberapa generasi teknologi,

diantaranya [WIK08]:

1) Generasi Pertama (1G)

Generasi ini merupakan teknologi telepon selular analog atau telepon radio

bergerak pertama, yang digunakan oleh kalangan maritim dan militer pada awal

abad ke-20. Termasuk dalam teknologi ini adalah teknologi selularAMPS, AMPS

 



(Advanced Mobile Phone Service) di kembangkan oleh Laboratorium Bell dan

penanganan distribusinya dilndonesia oleh Komselindo, Metrosel, dan Telesera.

2) Generasi Kedua (2G)

Lahirnya generasi kedua (2G) berupa layanan telepon selular digital. Teknologi

Global System Mobile (GSM) merupakan sistem yang paling luas penggunaannya

pada generasi ini, yang memberikan kemampuan komunikasi digital dan

pengiriman data secara terbatas hingga kecepatan 9,6 kilobit/detik. Teknologi 2G

yang lain diantaranya: Digital AMPS (D-AMPS) / Time Division Multiple Access

(TDMA), IS-95 (cdma-one), CDMA, IS-136, dan Personal Digital Celluller

(PDC).

3) Generasi Dua Setengah (2,5G)

Generasi 2,5G merupakan versi pengembangan dari teknologi sebelumnya (2G).

Teknologi ini memberikan layanan paket data yang lebih tinggi. Pengembangan

sistem GSM seperti GPRS dan EDGE yang termasuk dalam teknologi generasi

2,5G.

4) Generasi Ketiga (3G)

Generasi ini sering disebut dengan nama 3G, UMTS, dan W-CDMA, yang

menjanjikan komunikasi bergerak yang memberikan dukungan kepada batas

kecepatan baru yaitu penjelajahan internet bergerak (mobile internet) kecepatan

tinggi, layanan bernilai tambah yang lebih maju, menambah efisiensi dan

kapasitas jaringan, telepon video, peningkatan kualitas layanan (Quality of
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Services I QOS), dan mencapai kecepatan transfer data yang lebih tinggi. Sistem

wireless 3G akan menangani layanan sampai 384 kbps dalam aplikasi yang luas

sampai 2Mbps untuk aplikasi internal.

5) Generasi Keempat (4G)

Generasi ini belum didefinisikan secara pasti. Teknologi 4G yang direncanakan

akan memberikan kecepatan lebih tinggi, kapasitas tinggi, biaya rendah per bit,

layanan berbasis Internet Protocol (IP). Tujuan yang akan dicapai yaitu kecepatan

pengiriman data sampai 20Mbps, yang boleh jadi merupakan jaringan dengan

kombinasi dari teknologi-teknologi berbeda yang bekerjasama dengan protokol

yang sesuai (seperti Mobile IP).

2.2.2 GSM Cable Data

GSM cable adalah perangkat keras atau rangkaian kabel data yang berfungsi

untuk menghubungkan antara ponsel dengan komputer agar bisa berkomunikasi

lewat Port Comm. Kabel data biasanya di gunakan sebagai perantara proses

kegiatan antara ponsel ke komputer. Untuk bisa mengakses ponsel, kabel data

harus dihubungkan ke COM1, COM2, ataupun Virtual Comm Port (misal: USB,

Bluetooth connections) pada komputer [WIK08].

12

 



2.3 Access and Terminals (AT) Command

AT command merupakan command line (baris perintah) yang berfungsi untuk

komunikasi antara handphone dan komputer dengan menggunakan serial port pada

komputer. Beberapa hal yang dapat dilakukan AT command, antara lain: dapat

mengetahi vendor handphone, membaca pesan, mengirim pesan, deteksi pesan baru

yang masuk secara otomatis, menghapus pesan, dan masih banyak lagi fungsi-fungsi

lainnya.

AT command pada prinsipnya mempunyai kesamaan dengan command

prompt pada DOS, dimana setiap eksekusi perintahnya dilakukan perbaris. Untuk

sintaksnya diawali dengan kata "AT", kemudian diikuti karakter lainnya sesuai

dengan fungsinya.

Contoh perintah AT command [KOM05]:

ATEI : untuk mengetahui kondisi port.

AT+CGMI : untuk mengetahui vendor ponsel yang digunakan.

AT+CMGF : perintah untuk mengetahui format pengiriman SMS. Terdapat 2 (dua)

jenis format SMS, yaitu format teks dan Protokol Data Unit (PDU).

AT+CMGR : perintah untuk membaca salah satu SMS yang ada pada SIM card.

AT+COPS : perintah untuk memilih dan mendaftarkan jaringan operator GSM.

Untuk melakukan perintah dengan AT command ke handphone, maka

handphone terlebih dahulu harus dihubungkan ke komputer dengan menggunakan

media transfer data (misal: kabel data dan Bluetooth). Sintaks AT command yang

13

 



digunakan pada handphone mengikuti standar dari ETSI GSM 07.05. beberapa AT

command yang dapat digunakan untuk menangani pesan SMS pada ponsel terdapat

padatabel 2.1 di bawah ini:

Tabel 2.1 Tabel AT command [KOM05]

Perintah

AT

AT+CMGC

AT+CMGD

AT+CMGF

AT+CMGL

AT+CMGR

AT+CMGS

AT+CMGW

AT+CNMA

AT+CNM1

AT+CPMS

AT+CSCS

AT+CSCA

AT+CSCB

AT+CSMS

Fungsi
Mengecek apakah ponsel sudah
terhubung
Mengirim perintah SMS

Menghapus SMS di memori SMS

Mengatur format mode SMS dari
terminal

Menampilkan daftar SMS yang ada
pada SIM card
Membaca sebuah pesan SMS

Mengirim sebuah pesan SMS

Menulis SMS ke memori SMS

Tanda terima dari keluaran langsung
SMS

Menampilkan SMS baru yang
masuk secara otomatis

Memilih penyimpanan pesan SMS
Menetapkan jenis encoding
Alamat SMS service centre

Memilih pesan cell broadcast
Pemilihan layanan pesan

Tipe Perintah
Pengecekan Ponsel

Pengiriman dan Penulisan
Pesan

Pengiriman dan Penulisan
Pesan

Pengiriman dan Penulisan
Pesan

Pengiriman dan Penulisan
Pesan

Pengiriman dan Penulisan
Pesan

Pengiriman dan Penulisan
Pesan

Pengiriman dan Penulisan
Pesan

Pengiriman dan Penulisan
Pesan

Pengiriman dan Penulisan
Pesan

Konfigurasi Umum
Konfigurasi Umum
Konfigurasi Umum
Konfigurasi Umum
Konfigurasi Umum

2.4 Basis Data

Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu basis dan data. Basis Kurang lebihnya

diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan data
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adalah representasi fakta dunia nyata yang memiliki suatu obyek seperti manusia,

barang, hewan, konsep, keadaan dan sebagainya, yang disertakan dalam bentuk

huruf, symbol teks, gambar, bunyi atau kombinasinya [FAT99].

Basis data sendiri dapat diartikan dalam sejumlah sudut pandang seperti [FAT99]:

- Himpunan kelompok data atau arsip yang saling berhubungan yang

diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali

dengan cepat dan mudah.

- Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersamaan

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk

memenuhi berbagai kebutuhan.

- Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam

media penyimpanan elektronis.

2.4.1 Obyektif Basis Data

Pemanfaatan Basis Data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan

(obyektif) seperti berikut ini [FAT99]:

1. Kecepatan dan kemudahan (speed)

2. Efisiensi Ruang penyimpanan (space)

3. Keakuratan (occuray)

4. Ketersediaan (availability)

5. Kelengkapan (completeness)

6. Keamanan (security)
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7. Kebersamaan Pemakaian (sharibility)

2.4.2 Sistem Basis Data

Sistem basis data merupakan lingkup yang lebih luas dari pada basis data.

Sistem Basis Data memuat sekumpulan basis data dalam suatu sistem yang mungkin

tidak ada hubungan satu sama lain, tetapi secara keseluruhan mempunyai hubungan

sebagai sebuah sistem dengan didukung oleh komponen lainnya.

Secara umum sebuah Sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas

kumpulan file (tabel) yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di dalam

sistem komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan beberapa

pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi file-file (tabel-

tabel) tersebut.

2.4.3 Komponen Basis Data

Komponen basisdata terdiri dari [FAT99]:

a. Perangkat keras (Hardware)

b. Sistem Operasi (Operating Sistem)

c. Basis Data (Database)

d. Sistem PengelolaBasis Data (Database Management Sistem)

e. Pemakai (User)

f. Aplikasi (perangkat lunak) lain yang bisa digunakan dan saling mendukung

 



2.4.4 Perancangan Basis Data

Pada perancangan basis data diperlukan adanya model tertentu yang

digunakan dalam perancangan sistem. Pemodelan sistem ini sangat diperlukan,

karena [FAT99]:

a. Dapat memfokuskan perhatian pada hal-hal penting dalam sistem

b. Menggambarkan perubahan dan korelasi terhadap kebutuhan pemakai dengan

resiko dan biaya mahal

c. Menguji pengertian penganalisa sistem terhadap kebutuhan pemakai dan

membantu pendisain sistem dan pemrogram membangun sistem.

2.5 Perhitungan Waktu Sholat

Perhitungan awal waktu-waktu shalat pada hakekatnya adalah perhitungan

untuk menentukan kapan (jam berapa) matahari mencapai kedudukan atau ketinggian

tertentu sesuai dengan kedudukannya pada awal waktu-waktu shalat tersebut. Untuk

melakukan perhitungan diperlukan penyediaan data dan rumus-rumus, pemprosesan

data dengan rumus yang tersedia dan penarikan kesimpulan [ALF08].

1. Data dan rumus yang diperlukan [ALF08]:

a. lintang tempat (cp)

b. bujur tempat (A,)

c. deklinasi matahari (5*>)

d. equation of time (e)
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data equation of time diambil sebagaimana pengambilan data deklinasi

matahari.

e. tinggi matahari ( h<£):

• maghrib =-1°

• isya =-18°

• subuh =-20°

• syuruq =-1°

Khusus asyar tinggi matahari dihitung dengan rumus : |cotan has = tan [<p

51 + 1

f. rumus-rumus yang digunakan :

disamping rumus untuk menghitung tinggi matahari waktu shalat asyar

sebagaimana di atas, juga dibutuhkan rumus-rumus sebagai berikut:

• sudut waktu matahari (B>)

ataucos t-ft- = - tan (p . tan 5 + sec tp . sec 5 . sin h

cos t ^ =- tan <p . tan 5 +sin h : cos cp : cos 5| atau

cos t# in h : cos (p : cos 8 - tan (p . tan 5sin

untuk shalat dzuhur tt> = 0 , dengan demikian untuk shalat dzuhur hi£ - 0

dan 5<*- tidak diperlukan karena tidak dibutuhkan

• Meridian Pass MP= 12-e

Koreksi Waktu Daerah (KWD)
bujur standard- bujur tempat
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Untuk bujur standar berdasarkan Kepres No. 41 Tahun 1987 Republik

Indonesia dibagi dalam tiga daerah waktu, masing-masing seluruh

propinsi di Sumatera, Jawa dan Madura serta propinsi Kalbar dan Kalteng

masuk daerah WIB dengan bujur standard = 105 ° Bujur Timur, seluruh

propinsi di Sulawesi, propinsi Kalimantan timur dan Kalimantan selatan

serta NTB, NTT dan Bali masuk daerah WITA dengan bujur standard =

120 ° Bujur Timur, kemudian propinsi Maluku, Maluku Utara, Papua

dan Irian Jaya Barat masuk daerah WIT dengan bujur standar = 135 °

Bujur Timur.

2). Pemprosesan data

Langkah-langkah yang ditempuh :

a. menghitung sudut waktu matahari (t$)

b. menghitung Meridian Pass

c. menghitung Koreksi Waktu Daerah

Langkah-langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil hitungan di atas pada

rumus-rumus awal waktu shalat yang bersangkutan. Rumus-rumus tersebut

sebagai berikut:

a. untuk awal waktu shalat ashar, maghrib dan isya digunakan rumus :

MP + t_£ + KWD
15

b. untuk awal waktu dzuhur digunakan rumus

0 + MP +KWD atau MP + KWD

 



c. untu awal waktu subuh dan syuruq digunakan rumus

MP - L^ + KWD
15

3) Pengambilan kesimpulan

Terhadap hasil hitungan di atas, untuk awal waktu shalat asyar, maghrib, isya dan

subuh perlu penambahan ikhtiyat sebesar 1 sampai 2 menit. Sedangkan untuk

waktu syuruq perlu dikurangi ikhtiyat sebesar 1sampai 2 menit dan waktu imsak

dikurangi dari awal waktu shalat subuh sebesar 10 menit. Dan inilah sebagai

kesimpulan awal waktu shalat yang dicari/dihitung.

• Tinjauan Pustaka

Setelah tnenjelajahi dunia internet, maka saya mendapatkan

program aplikasi pengingat waktu shalat untuk komputer bahkan ada

program aplikasi pengingat shalat untuk pengguna handphone.

1. Shollu, versi 3.08.2, oleh Ebta Setiawan, yogyakarta 2008

Shollu merupakan islamic software yang mempunyai tujuan utama

memberikan peringatan kepada pengguna komputer bahwa waktu sholat

telah atau hampir tiba, sehingga pengguna bisa segera mempersiapkan diri

untuk menunaikan sholat berjamaah. Kekurangan Aplikasi ini yaitu

berlajan pada sistem operasi Windows

2. Azan Times, Versi 2.5, oleh Ebta Setiawan, yogyakarta June 2008

Azan Times merupakan islamic Java application yang mempunyai tujuan

utama memberikan peringatan kepada pengguna handphone bahwa waktu
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sholat telah tiba, sehingga pengguna bisa segera mempersiapkan diri untuk

menunaikan sholat berjamaah. Namun kekurangan Azan Times hanya

berjalan di handphone yang mendukung Java-enabled.

Dengan melihat kekurangan dari manfaat aplikasi tersebut,

yang ingin penulis kembangkan saat ini adalah membuat aplikasi

pengingat sholat berbasis sms sehingga layanan dapat digunakan oleh

semua lapisan masyarakat yang terdaftar sebagai member secara mobile.

./"'
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BAB III

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

3.1.1 Metode Analisis

Aplikasi pengingat sholat dibangun menggunakan konsep SMS gateway.

Untuk melihat aliran proses aplikasi yang meliputi input dan proses output

digambarkan dengan menggunakan bahasa pemodelan UML (Unified Modeling

Language). UML menggunakan notasi-notasi grafis yang menggambarkan aliran

proses sistem, dimana keberadaanya dapat membantu mengkomunikasikan fungsi

sistem kepada pemakai dan juga sebagai alat bantu bagi programmer (pemrogram)

dalam membangun sistem. UML digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan

dikembangkan secara logis tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana sistem

ini akan digunakan. UML aplikasi pengingat sholat menjelaskan urutan interaksi

yang terjadi antara user dan sistem.

Text editor penulisan sintaks menggunakan Netbeans IDE 6.0 karena sangat

mendukung bahasa pemrograman Java. Pengolah data sistem memakai DBMS (Data

Base Management System) XAMPP.
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3.1.2 Hasil Analisis

Dari data hasil analisis selama penelitian dapat ditetapkan kebutuhan-

kebutuhan yang akan digunakan dalam aplikasi ini. Kebutuhan tersebut meliputi:

Input (masukan) dan Output (keluaran), diantaranya yaitu:

3.1.2.1 Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses aplikasi pengingat sholat, meliputi:

a) Olah Data Member

Proses pengolahan data member meliputi: tambah, ubah dan hapus data

member. Tambah data meliputi: nama, nomor handphone dan kota member

berada. Proses pengolahan data member bertujuan agar member dapat

mengolah data pribadinya. Pengolahan ini hanya diperuntukkan buat member

untuk mengolah data pribadinya, seperti merubah password dan kota member

berada. Pengolahan data dilakukan dengan cara member mengirimkan SMS

ke sistem dengan format yangtelah ditetapkan.

b) Olah data waktu sholat

Proses ini dilakukan oleh Admin dalam menentukan dan merubah jadwal

waktu sholat. Jadwal sholat setiap kota berbeda tergantung letak geografis dan

waktu sekarang. Untuk pengolahannya diberikan kepada admin karena dia

yang bertanggung jawab. Proses pengolahan data waktu sholat meliputi:

tambah, ubah dan hapus. Pemasukan data waktu sholat meliputi: nama kota,
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latitude, longitude, zona waktu dan ketinggian daratan diatas permukaan laut.

Sedangkan hasilnya berupa: waktu subuh, waktu terbit, waktu zuhur, waktu

asyar, waktu magrib dan waktu isya.

c) Olah data SMS

Proses pengolahan SMS dilakukan oleh sistem, seperti: menerima sms yang

masuk dan mengirim ulang pesan SMS kepada user. Sms yang masuk akan

diproses setelah itu sistem akan mengirim SMS balasan kepada user berupa

teks singkat. Jika isi SMS valid sesuai format yang telah ditetapkan maka

user yang mengirimkan pesan akan dijadikan member, sedangkan jika isi

SMS tidak valid sistem akan meminta user mengirimkan pesan ulang sesuai

format yang telah ditetapkan.

d) Olah data admin

Proses pengolahan data admin meliputi: tambah, ubah dan hapus. Proses

pengolahan data admin bertujuan agar admin dapat mengolah data pribadinya.

Admin merupakan pemegang penuh aplikasi yang bertanggung jawab

menjaga keamanan data sehingga admin juga perlu mengolah data pribadinya

sehingga sistem menjadi lebih aman ketika admin dapat mengolah data

pribadinya, seperti: ubah username dan ubah password.

e) Olah data modem

Proses pengaturan modem bertujuan menghubungkan ponsel dan komputer.

Proses penyambungan ini dilakukan agar dapat mengetahui ponsel dan kabel

24

 



data yang akan digunakan dalam aplikasi pengingat sholat berbasis SMS

dapat berjalan dengan baik. Pengaturan untuk setiap merek dan jenis ponsel

dapat berbeda-beda tergantung dari kapasitas dan kecepatan dari ponsel

tersebut. Pengaturannya meliputi: nama ponsel, port yang digunakan, bits per

second, data bits, parity, stop bits dan flow control. Karena tiap ponsel

berbeda maka dalam pengaturannya juga berbeda tergantung merk dan jenis

ponsel yang digunakan.

f) Pendaftaran

Sebelum user ingin memanfaatkan aplikasi pengingat sholat terlebih dahulu

sistem akan meminta user mengirimkan data pribadinya untuk dijadikan

sebagai member, proses ini dinamakan proses pendaftaran atau registrasi.

g) Login

Proses login dilakukan admin sebelum memasuki sistem aplikasi pengingat

sholat. Manfaat dibuatkan proses login agar keamanan data semakin terjaga.

Proses login dimulai setelah admin memasukkan username dan password

h) Ubah password

Fasilitas ini dapat dimanfaatkan admin dan member untuk dapat merubah

password ketika login. Fasilitas ubah password dibuat agar admin atau

member lebih mudah dalam penggunaannya.
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i) Waktu sholat

Fasilits ini khusus diberikan kepada member yang dikirim dari sistem. Sistem

akan mengirimkan pesan teks kepada member yang berisi data waktu sholat

jika ± 10 atau 15 menit sebelum waktu sholat dimulai.

3.1.2.2 Analisis Kebutuhan Input

Input dari aplikasi pengingat sholat terdiri terdiri dari 2 user, yaitu Admin dan

Member. Admin memiliki wewenang penuh dalam pengolahan data yang ada

didalam database. Sedangkan member hanyalah user yang hanya bisa memasukkan

data pribadi dan perubahan password.

a. Input Admin

Input ini merupakan masukkan dari admin yaitu data modem dan data waktu

sholat.

1. Input data modem

Input data modem merupakan segala sesuatu yang berhubungan

dengan koneksi antara ponsel dan komputer. Kedua perangkat keras

tersebut dihubungkan sehingga dapat digunakan dalam menjalankan

aplikasi pengingat waktu sholat yang berbasiskan SMS.

2. Input data waktu sholat

Input data waktu sholat meliputi segala sesuatu yang berhubungan

dengan data kota, seperti: nama, letak lintang, letak bujur, zona
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waktu, ketinggian daratan diatas permukaan laut. Untuk menentukan

waktu sholat terlebih dahulu harus diketahui letak geografis kota yang

bersangkutan karena waktu sholat tiap-tiap kota berbeda.

b. Input Pengguna

Input pengguna adalah masukan data pribadi yang dikirimkan melalui SMS

berupa: nama, nomor handphone dan kota dimana dia tinggal. Sehingga

dengan data pribadi yang dikirimkan tersebut sistem dapat menentukan jadwal

waktu sholat masing-masing member.

3.1.2.3 Analisis Kebutuhan Output

Output atau keluaran yang diterima member berupa teks pengingat waktu

sholat bahwa sholat akan dimulai sesuai waktu yang telah ditentukan melalui pesam

singkat SMS. Teks pengingat ini akan dikirimkan kepada member ±5atau 10 menit

sebelum sholat dilaksanakan.

3.1.3 Kebutuhan Antarmuka

Antarmuka menggunakan NETBEANS IDE 6.0 karena termasuk software

Open Source sekaligus sangat mendukung bahasa pemrograman Java. Untuk

membangun aplikasi membutuhkan form yang berfungsi mengolah data, seperti:

ubah, tambah dan hapus. Dengan memanfaatkan tool yang ada pada NETBEANS

IDE 6.0form yang dibutuhkan dapat dibuat.
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3.2 Perancangan Perangkat Lunak

3.2.1 Metode Perancangan

Dalam pembuatan aplikasi pengingat waktu sholat secara keseluruhan

menggunakan 2 metode yaitu pemrograman berorientasi objek. Pemrograman

berorientasi objek pada dasarnya menekankan pada kemudahan perawatan serta

pengembangan sistem tetapi agak lebih rumit ketimbang pemrograman secara

prosedural. Pemrograman berorientasi objek memiliki kelas yang berbeda-beda, ada

kelas yang khusus berfungsi untuk menampilkan data, meyambung ke database,

mengedit dan menghapus data. Untuk bahasa pemodelan yang digunakan dalam

menspesifikasikan, memvisualisasikan membangun dan dokumentasi, adalah bahasa

pemodelan UML (Unified Modeling Language).

3.2.2 Hasil Perancangan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat dirumuskan apa-apa

saja yang menjadi masukan, proses, keluaran dan antarmuka sistem. Hasil

perancangan dibedakan menjadi beberapa bagian sesuai dengan bagian-bagian yang

digunakan pada metode perancangan dan bahasa pemodelan UML.

3.2.2.1 Perancangan UML (Unified Modeling Language)

3.2.2.1.1 Use Case Diagram

Use case diagram bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi

antara user (pengguna) sebuah sistem dengan suatu sistem tersendiri melalui sebuah

cerita bagaimana sebuah sistem digunakan. Urutan langkah-langkah yang
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menerangkan antar pengguna dan sistem disebut skenario. Setiap skenario

mendeskripsikan urutan kejadian. Setiap urutan diinisialisasi oleh orang, sistem yang

lain, perangkat keras atau urutan waktu. Selain itu use case juga diartikan sebagai

abstraksi dari interaksi antara sistem dan aktor.

Dalam aplikasi pengingat waktu sholat berbasis SMS menjelaskan hubungan

antara sistem dan aktor. Hubungan ini bisa digambarkan melalui input aktor ke

sistem dan output yang dihasilkan sistem ke aktor, hubungan antara aktor dan sistem

merupakan hubungan timbal balik. Use case merupakan dokumen yang

menggambarkan urutan kejadian aktor dalam menggunakan sistem untuk

menyelesaikan proses yang sedang dikerjakan. Berikut adalah gambar yang

menjelaskan urutan kejadian hubungan timbal balik antara aktor ke sistem dalam

aplikasi pengingat waktu sholat, seperti terlihat dalam gambar 3.1

« extend a>

Ubahpassvuword

(from Use Case \tem\

"qncludess

"exiend"
Pendaftaran

Member (from Use Case \*ei"1

(from Use Case Vw)

Olah data member "include"

(tram Use Case\*w1 Waktu sholal

<<inC-|lifle>= (from Use-ase j

Olah data waktu sholat

Admin

(from Use Case view) " <<e»tend>>
Login

"include^

(Iran Use Case \te*)

Olah data SMS

, ,, _ , , Ubah password
(•from Use LaseVteM . ,

"include*3 ,, . .. .
(1mm Use Case Mew)

Olah data adrnin

fVom Use Case Me* i „, , , . , ,
u!ah data mehputt
tambah, ubah, hapus dan
tampil data

Olah data modem

(from Use Case y*w)

Gambar 3.1 Use case diagram
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Gambar 3.1 use case menjelaskan ada 2 user yang menggunakan aplikasi pengingat

sholat yaitu admin dan member. Kedua user memiliki hak askes berbeda dalam

menggunakan aplikasi pengingat sholat.

a) Olah Data Member

Proses pengolahan data member meliputi: tambah, ubah dan hapus data

member.

b) Olahdatawaktu sholat

Proses ini dilakukan oleh Admin dalam menentukan dan merubah jadwal

sholat. Proses pengolahan data waktu sholat meliputi: tambah, ubah dan hapus

data.

c) Olah data SMS

Proses pengolahan SMS dilakukan oleh sistem, seperti: menerima sms yang

masuk dan mengirim ulang pesan SMS kepada user.

d) Olah data admin

Proses pengolahan data admin meliputi: tambah, ubah dan hapus data admin.

e) Olah data modem

Proses pengaturan modem bertujuan menghubungkan ponsel dan komputer.

Pengaturannya meliputi: nama ponsel, port yang digunakan, bits per second,

databits, parity, stop bits dan flow control.
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t) Pendaftaran

Sebelum user ingin memanfaatkan aplikasi pengingat sholat terlebih dahulu

sistem akan meminta user mengirimkan data pribadinya untuk dijadikan

sebagai member, proses ini dinamakan proses registrasi atau pendaftaran.

g) Login

Proses login dilakukan admin sebelum memasuki sistem aplikasi pengingat

sholat. Manfaat dibuatkan proses login agar keamanan data semakin terjaga.

Proses login dimulai setelah admin memasukkan username dan password.

h) Ubah password

Fasilitas ini dapat dimanfaatkan admin dan member untuk dapat merubah

password,

i) Waktu sholat

Sistem akan mengirimkan pesan teks kepada member yang berisi data waktu

sholat.

3.2.2.1.2 Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan

object beserta hubungan satu dan yang lainnya. Class diagram digunakan untuk

melakukan visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu system dan merupakan tipe

diagram yang paling banyak digunakan. Class diagram dapat memperlihatkan

hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap class didalam model desain

(logical view) dari sebuah system. Dalam proses pendesainan Class diagram
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digunakan untuk menangkap struktur dari semua kelas yang merupakan komponen

dari sebuah sistem.

Aplikasi pengingat sholat terdiri dari 3buah modul utama yaitu: modul data

management, modul system management dan modul user management. Kesemua

modul tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda sesuai dengan namanya masing-

masing. Berikut ini akan dijelaskan kelas-kelas apa saja yang ada didalam ketiga

modul tersebut beserta hubungan antar kelasnya.

3.2.2.1.2.1 Modul Data Management

Modul data management terdiri dari data member dan data waktu sholat.

Didalam data waktu sholat terdapat letak geografis dan zona waktu kota. Pengolahan

data modul data management meliputi: tambah, ubah, tampilkan dan hapus. Ketika

sistem masih dalam keadaan kosong dapat ditambahkan data baru, kemudian jika data

yang sudah ada mengalami perubahan dapat diubah sekaligus bila data sudah tidak

terpakai data dapatdihapus.

Sistem juga mampu menampilkan data yang ada dalam database sehingga

proses pengolahan data semakin mudah. Dalam modul ini terdapat kelas-kelas yang

saling terhubung antar satu kelas dan kelas yang lain. Kelas-kelas yang ada diberi

nama sesuai dengan fungsinya masing-masing sehingga lebih mudah dalam

penggunaanya berdasarkan nama kelas tersebut. Gambar di bawah ini menjelaskan

hubungan antar kelas seperti pada gambar 3.2
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WaktuSholatForm

l^namak'otaLabel JLabel
ji^latitudeLabel
;^,longitudeLabel : JLabel
(ffc-timezoneLabel JLabel

ift>ketinggianLabel : JLabel
!6*J»hitungButton :JButton
;§>.hasilSubuhLabel JLabel
l^hasMTerbitLabel JLabel
i^basilZuhurLabel JLabel
!<3yhasilAsyarLabel: JLabel
i^hasilMagribLabel JLabel
(ChasillsyaLabel:JLabel
i^doneButton .JButton
iSt-cancelButton :JButton
;3j>defaultButton :JButton

Ig^hltorrqButtona
if#onDoneO
r^showFormO
: *tslnsertO

WaktuSholat

!^conection : dbConectlon
fit>sqlQuery

*getAIIDataSbolatO
♦deleteDataSholatO

• *insertDataSholatO
*editDataSholatO

: *getAIISholatO
I *getSelectedDataSbolatO

*getSelectedDataKotaO
•*BetSelectedKotaO

MemberUI

^insertButton : JButton
SJ>updateButton : JButton
St-deleteButton : JButton
l^-memberTable JTable

tonlnsertO
onEditO
onDeleteO
setAIIDataMemberQ

ManacfeData ;

♦duplikasiHpO
♦addMernberO
*editMemberO
^deleteMemberO
♦getAIIMemberO

♦getAIISholatO

*addSholato
♦editSholatO
*deleteSholatO

Member

;&.>db : dbConnection
jf^-sqlView

1 *getAIIDataMemberO
! *insertDataMemberO
i ♦editDataMemberO
| ^deleteDataMerrtberO
i *getSholatScbeduleO
! *duplikaslHpO
! %sptAlinataMembern

WaktuSholatUI

t%,insertButton : JButton
§>editButton : JButton
G^deleteButton JButton
SykotaTable : JTable

•onlnsertO
fonEditO
PonDeleteO
*setANSholatDataO

MemberForm

^.namaLabel JLabel
65>noHpLabel : JLabel
g?.namaTField : JTextField
%.telpTField JTextField
^•doneButton :JButton
^defaultButton :JButton
^cancelButton JButton
6%-kotaLabel: JLabel
(5,kotaTextField JTextField

Gambar 3.2 Class diagram modul data management

3.2.2.1.2.2 Modul System Management

Modul system management berfungsi mengatur setiap sms yang masuk

dan sms yang keluar. Modul ini juga memiliki kelas yang saling terelasi sama seperti

modul data management. Modul system management menangani konfigurasi sistem

dan data-data lain pendukung kinerja sistem, misalnya pencatatan SMS (SMS log).

SMS log diperlukan untuk mengetahui apakah sistem sedang mengalami masalah

atau tidak. Masalah tersebut dapat berupa kegagalan sistem dalam melakukan

pengiriman SMS secara otomatis. Modul ini terdapat beberapa kelas yang saling
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terelasi. Gambar di bawah ini menjelaskan relasi yang terjadi antar kelas, lebih

jelasnya ditunjukkan oleh gambar 3.3

ModemForm

^namaConnLabel JLabel
S^pilinPortLabel : JLabel
(S^backButton : JButton
<%>nextButton : JButton
<S;>cancelButtan JButton
fii>bpsLatael : JLabel
^.dataBitsLabel JLabel
<%>parityLabel : JLabel
(^>stopBitsLabel JLabel
6^flowControlLabel : JLabel
^.namaConnTField : JTextField
^pilihPortCombo : JCornboBox
ftibpsCombo : JCornboBox
f%-dataBitsCombo : JCornboBox
<%>parrtyCombo : JCornboBox
^..stopBitsCombo : JCornboBox
6%-flowControlCombo : JCornboBox

-*s**ewFen<mO
&&o nWi n d o wActive d 0

^onNextO
gfronBackO
5*onCancelO

SmsForm

^pesanLabel : JLabel
6%>dariLabel : JLabel
6%>timeLabel : JLabel
(^statusLabel : JLabel
fJ%>doneButton : JButton
<5>defaultButton : JButton
6%-cancelButton : JButton
^>pesanTField : JTextField
f^>noTField : JTField
&>timeTField : JTextField

^statusPesanLabel JLabel

fonDoneO

onDefaultO
onCancelO
showFormO

I \ AtCommand
i !t5>serialPort . SerialPort
I !f5>BPS:int
i i<5>DATA_BITS : int
i !IMPARITY : int
i |^.STOP_BITS int
I (ft,FLOW_COTROL : int

fft>inStream : inputStream
f%,outStream : Outputstrearn
6%-akhirBufTer int
65>bacaBuffer byteO
65.,INIT_STATUS : int
ffc-actconn : String
f5>nameConn : String

♦getNumSerialPortO

g^HnstallModernO
'setTerminalO
'getPortNameO

^setPropertiesO
"setV'alidDataO

••openPortO
'closePortO

ManageData

♦setActivedConnO

♦getActivedConnDataO

♦doViewConnDataO

*getSelectedConnDataO
♦isAIReadyExistConnO

♦deleteConnO

♦editConnO

♦addConnO
♦doVi ewl n b oxO
♦doViewOulboxO

♦dolnsertlnboxO
♦doEditlnboxO
♦dolnsertOutboxO

♦doDeletelnboxO
♦doDeleteOutboxO

♦doEditOutboxO

Sms

rj^>rjb dbConnection
6&s qlViewlnbox
cfV>sqlViewOutbox

^getAHInboxO
*getAIIOutboxO
♦insertlnbox.0
♦in s e rtO utb oxO
♦editlnboxO
♦editOutboxO
♦deletetnboxO
♦deleteOutboxO
♦getUnsetOutbox.0
♦getNextStatusO
♦updateStatusOutboxO
♦formatSMSO
♦prosesSMSO
♦getConfirmSmsO

' ModernLIt

ifi^addConnButton : JButton
ISt-editConnButton JBtutton
loVremoveConnButton : JButton
j<?^>doneButton : JButton
jcS^cancelButton : JButton
1^/namaConnList : JList

•onDoneO
• onEditO
• onRemoveO

• onCancelO
• onAddQ

snWindowActivedO
• showFormQ

1 Modem

lc%>db . dbConnection
lc?J>sqlConn

i^^getActivedConnDataO
•I *getAIIConDataQ
S^getSelectedConnDataO

|^^setActivedO
nsertDataO

editConnO
deleteDataO
IsAIReadyExistConnO

j SmsUI |
|fii>addButton : JButton j
:@^updateButton : JButton
Igt-deleteButton : JButton
i^setectLabel : JLabel
: (^deselect . JLabel
i^-pesanTable :JTabbedPane
i £5>inboxTable : JTable
•^outboxTable JTable

^onEditO
^onDeleteO
^•setlnboxDataO
♦setOutboxDataO

♦onlnsertO

Gambag3.3Class diagram modul system management
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3.2.2.1.2.3 Modul User Management

Modul user management menangani data user, user yang dimaksud yaitu

Admin. Relasi yang terjadi akan dijelaskan pada gambar 3.4

I UserForm _ I
r^idLabel :JLabel
6%ipassLabel: JLabel
6%>rePassLabel: JLabel
f^namaLabel : JLabel
6%»hakAksesLabel: JLabel
6%>alamatLabel: JLabel
u%*telpLabel : JLabel
6%>usemame : JTextField
6%-passworrJ : JTextField

ic!£>repassword :JTextField
if^narneTField JTextField
j<5>privilegeCombo : JCornboBox
[t^alamatTArea JTextArea
!6%>telpTField: JTextField
!6%>doneButton . JButton
^defaultButton : JButton
\t%.cancel6utton :JButton

! UserUI

jfit-addButton :JButton
jd^updateButton : JButton
|6?>deleteButtori : JButton
ju%-selectLabel : JLabel
ju^deselectLabel: JLabel

^onlnsertQ
•onEditO

^•onDeleteO
•setAIIUserDataQ

ManageData

♦getDataUserO

♦doRecoveryPasswordO

*doTimeOutO
♦getAIIUserO

♦addAdmtnO
♦■editAdminO
♦deleteAdminO
♦doChangePasswordQ

LoginForm
6%>usernarneLabel JLabel
6%>passLabel : JLabel
6%>loginButton: JButton
L$>cancelButton :JButton
(5>usernameTField : JTextField
<5>passwordTField : JTextField

^onLoginO
^onCancelO
^showFormO

I User
!6%>db : dbConnection
16%-sqlView

♦getSelectedDataO

♦insertDataO
*editDataO
♦deleteDataO

*loginUserO
♦changePasswordQ

♦■setActivedMemberO
*isAlreadyActivedMemberG
*recove ryPa s s wo rd0
♦startSessionQ

♦isSessionQ
♦getAMDataO

LoginProcess ;

♦doLoginQ !

Gambar 3.4 Class diagram modul user management

3.2.2.1.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan

di sekitar sistem (termasuk user, antarmuka dan sebagainya). Sequence diagram biasa

digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
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dilakukan sebagai response dari sebuah event untuk menghasilkan output. Dalam

sequence diagram setiap object hanya memiliki garis yang digambarkan garis putus-

putus kebawah. Pesan antar object digambarkan dengan anak panah dari object yang

mengirimkan pesan ke object yang menerima pesan.

Pada bagian ini akan dijelaskan sequence diagram dari sistem pengingat

sholat berbasis SMS. Dalam sequence diagram ini akan dijelaskan gambaran

interaksi antara objek secara berurutan. Penjelasan sequence diagram akan dijelaskan

berdasarkan modul yang digunakan yaitu modul data management, modul system

management dan modul user management.

3.2.2.1.3.1 Modul Data Management

Modul data management terdiri dari data member dan data waktu sholat.

Didalam data waktu sholat terdapat nama kota, letak lintang, letak bujur, zona waktu,

ketinggian diatas permukaan laut, waktu subuh, waktu terbit, waktu zuhur, waktu

asyar, waktu magrib dan waktu isya. Berikut ini akan dijelaskan mengenai sequence

diagram dari data management.

3.2.2.1.3.1.1 Tambah Data Member

Objek yang berhubungan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas
Kelas kontrol

Kelas Entity

Urutan proses

Admin

MemberForm

ManageData

Member
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1. Admin memulai sequence ini dengan memanggil

method showFormQ.

2. MemberForm memanggil kelas ManageData dan

memanggil method addMember untuk memproses input

dari Admin.

3. manageData melakukan instansiasi ke kelas member
dan memanggila method insertDataMemberQ untuk

memasukkan data member ke dalam basis data member.

Sequence diagram tambah data member dapat dilihat pada gambar 3.5

Admin : MemroerForrn ManageData • Member

showForm

•*' insertDataMember

Gambag 3.5 Sequence diagram tambah data member

3.2.2.1.3.1.2 Ubah Data Member

Objek yang berkaitan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas
Kelas kontrol

Kelas Entity

Urutan proses

Admin

MemberForm, MemberUI

ManageData

Member

1. Admin memulai sequence ini dengan menampilkan

semua data member menggunakan perintag sqlViewQ.
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2. MemberUI melakukan instansiasi ke manageData dan

memanggil methodsetAUMemberQ untuk menampilkan

semua data member.

3. MemberUI melakukan instansiasi ke MemberForm

dengan memanggil method showFormQ untuk

menampilkan form member.

4. MemberForm melakukan instansiasi ke ManageData

dan memanggil method editMemberQ untuk

memproses data yang telah diubah.

5. ManageData melakukan instansiasi ke Member dan
memanggil method editDataMemberQ untuk mengubah

data member.

Sequence diagram ubah data member dapat dilihat pada gambar 3.6

") r-O
: MemberUI

• Admin

'i setASIMernberDataQ

: MemberForm ' ManageData : Member

showFormQ
EditDataMemberQ

Gambar 3.6 Sequence diagram ubah data member

3.2.2.1.3.1.3 Hapus Data Member

Objek yang berkaitan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas
Kelas kontrol

Kelas entity

Urutan proses

Admin

MemberUI

ManageData

Member
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1. Admin mengawali sequence ini dengan menampilkan

semua data member menggunakan method

getAHMember().

2. MemberUI melakukan instansiasi ke ManageData dan

memanggil method getAHMemberDataQ untuk

menampilkan semua data member.

3. ManageData melakukan instansiasi ke Member dan
memanggil method getAllDataMemberf) untuk

mengambil semuadata member

4. Admin kemudian memanggil method deleteMember().

5. MemberUI melakukan instansiasi ke ManageData dan

memanggil method deleteMemberQ untuk melakukan

penghapusan data member yang telah diseleksi.

6. ManageData melakukan instansiasi ke Member dan

memanggil method deleteDataMemberQ untuk

melakukan penghapusan data member yang telah

dipilih.

Sequence diagram hapus data member dapat dilihat pada gambar 3.7

Admin MemberUI . ManageData . Member

sqlV'iewQ
getAJlMernber ;

• ' gelAilDataMember

onDelete

deleteMember
: ijeleteDataMemberQ :

Gambar 3.7 Sequence diagram hapus datamember
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3.2.2.1.3.1.4 Tambah Data Waktu Sholat

Objek yang berhubungan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas

Kelas kontrol

Kelas Entity

Urutan proses

Admin

WaktuSholatForm

ManageData

WaktuSholat

1. Admin memulai sequence ini dengan memanggil

method showFormQ.

2. WaktuSholatForm memanggil kelas ManageData dan

memanggil method addSholat untuk memproses input

dari Admin.

3. manageData melakukan instansiasi ke kelas kota dan

memanggil method insertDataSholatQ untuk

memasukkan data Waktu sholat ke dalam basis data.

Sequence diagram tambah data waktu sholat dapat dilihat pada gambar 3.8

) K )
•lAQmlQ WaktuSholatForm ManageData WaktuSholat

ishowForm: \ ;
"i M ihseilDataSholatO

--rt|sertDataSholat()

Gambar 3.8 Sequence diagram tambah data waktu sholat

Proses penambahan data waktu sholat berbeda dengan proses penambahan

data lainnya. Karena form waktu sholat terdapat masukkan data dan keluaran data
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yang kemudian data tersebut disimpan kedalam database. Masukkan atau input data

berupa: nama kota, letak lintang (latitude), letak bujur (longitude), zona waktu dan

ketinggian daratan diatas permukaan air laut. Sedangkan keluaran atau output yang

dihasilkan form waktu sholat berupa: waktu subuh, waktu terbit, waktu zuhur, waktu

asyar, waktu magrib dan waktu isya. Setelah semua data masukkan yang dibutuhkan

lengkap maka proses penghitungan waktu sholat baru bisa dijalankan dan akan

menghasilkan keluaran waktu sholat dalam format jam.

Algoritma penghitungan waktu sholat adalah sebagai berikut [SET08]:

1) Untuk dapat menghitung waktu sholat yang tepat pada suatu daerah

terlebih dahulu harus mengetahui letak lintang (B), letak bujur (L),

zona waktu (TZ) dan ketinggian daratan diatas permukaan air laut (H).

Masukkan nilai:

a. letak lintang (latitude) -> B

b . letak bujur (longitude) -> L

c. zona waktu (timezone) -> TZ

d. ketinggian -> H

2) Dilanjutkan dengan proses mencari nilai J, beta ((3), d, t, r,

Gd, Gn, z, u, vd, vn dan w.
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Nama

beta (p)

Gd

Keterangan

Waktu sekarang

berupa: tanggal, bulan
dan tahun.

Suduttahun

Deklinasi matahari

Persamaan waktu

Nilai referensi garis

bujur

Sudut awal matahari

terbit(15°-19°)

Nama

Gn

U

Vd

Vn

W

Keterangan

Sudut awal matahari

terbenam(15°-19°)

Penyamaan untuk
mengkalkulasi waktu

Penyamaan untuk
mengkalkulasi waktu

Penyamaan untuk
mengkalkulasi waktu

Penyamaan untuk
mengkalkulasi waktu

Penyamaan untuk
mengkalkulasi waktu

Di bawah ini algoritma dan rumus untuk mendapatkan nilai Ddan T.

71 = 3.1415926536 //nilai sudah ditentukan
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Pemrograman
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* J / 365

 



Nilai yang dicari

Deklinasi

matahari (D)

Persamaan waktu

(T)

Nilai referensi

garis bujur (R)

Nilai sudut

matahari terbit

(Gd)

Nilai sudut

matahari

terbenam (Gn)

180

n

Rumus

(0.006918

-[0.399912* Cos[fi]]+
[0.070257* Sin[/?]]
-[0.006758* Cos[2 */?]]+
[0.000907* Sin[2*/?]]
-[0.002697 *Cos[3 */?]]+
[0.001480* Sin[3*/?]]}

229. IBM 0.000075

+[0.001868*Cos[/?]]-

[0.032077* Sin[/?]]

[0.014615* Cos[2*/?]]

-[0.040849* Sin[2*/5]]

15*TZ (Degrees)

15

15
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Sintaks

pemrograman

D = (180/Math.PI)

* (0.006918 -

(0.399912 *
Math.cos(beta)) +

(0.070257 *

Math.sin(beta)) -

(0.006758 *

Math.cos(2 *

beta)) + (0.000907

* Math.sin(2 *

beta)) - (0.002697

* Math.cos(3 *

beta)) + (0.001480

* Math.sin(3 *

beta)));

T = 229.18 *

(0.000075 +

(0.001868 *

Math.cos(beta)) -

(0.032077 *

Math.sin(beta)) -

(0.014615 *

Math.cos(2 *

beta)) - (0.040849

* Math.sin(2 *

beta)));

R = 15 * TZ;

15

15

 



Nilai yang dicari

Vd

Rumus

12 +
R-L T

15 60

180
- * ArcCos

15 * tc

Sin [( - 0 . 8333 - 0 .0347

Sign ( H ) *

Abs (H )" 5)

—-| - Sin
180

D
180

Sin B
180

Vd

Cos

* Cos

180 j

( * JL
180

180

15 * n
* ArcCos

Sin Gd
n

180

Sin D *
180

Sin B
180

Cos
x

180

Cos
180
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Sintaks

pemrograman

Z = 12 + ( (R -

L)/15) - (T/60).

U = (180 / (15 *

Math.PI)) *

Math.acos((Math.s

in((-0.8333 -

0.0347 * (H /

Math.abs(H)) *

Math.sqrt(Math.ab

s(H))) * (Math.PI

/ 180)) -

Math.sin(D *

(Math.PI / 180))

* Math.sin(B *

(Math.PI / 180)))

/ (Math.cos(D *

(Math.PI / 180))

* Math.cos(B *

(Math.PI/180))));

Vd = (180 / (15

* Math.PI)) *

Math.acos((-

Math.sin(Gd *

(Math.PI /

180)) -

Math.sin(D *

(Math.PI/180))
* Math.sin(B *

(Math.PI /

180))) /
(Math.cos(D *

(Math.PI/180))
* Math.cos(B *

(Math.PI/180)))

 



Nilai yang

dicari

Rumus Sintaks pemrograman

Vn = (180 / (15 *

Math.PI)) * Math.acos((-

Math.sin(Gn * (Math.PI /

180)) - Math.sin(D *

(Math.PI/180)) *

Math.sin(B * (Math.PI /

180))) / (Math.cos(D *

(Math.PI/180)) *

Math.cos(B *

(Math.PI/180))));

W = (180 / (15 *

Math.PI)) *

Math.acos((Math.sin(Mat

h.atand/ (Sh+Math. tan (M

ath.abs(B -

D)*Math.PI/180))))-

Math.sin(D*Math.PI/180)

*Math.sin(B*Math.PI/180

))/(Math.cos(D*Math.PI/

180)*Math.cos(B*Math.PI

/180)));

3) Setelah nilai diatas didapatkan dilanjutkan menghitung waktu sholat:

waktu subuh -> Z-Vd;

waktu matahari terbit -> Z-U;

waktu zuhur -> Z;
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waktu asyar -> Z+W;

waktu magrib -> Z+U;

waktu isya -> Z+Vn;

4) Menampilkan hasil.

5) Selesai.

3.2.2.1.3.1.5 Ubah Data Waktu Sholat

Objek yang berkaitan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas
Kelas kontrol

Kelas Entity

Urutan proses

Admin

WaktuSholatForm, WaktuSholatUI

ManageData

WaktuSholat

1. Admin memulai sequence ini dengan menampilkan

semua data waktu sholat.

2. WaktuSholatUI melakukan instansiasi ke manageData

dan memanggil method gelAUSholatQ untuk

menampilkan semua data waktu sholat.

3. WaktuSholatUI melakukan instansiasi ke

WaktuSholatForm dengan memanggil method

showFormQ untuk menampilkan form waktu sholat.

4. WaktuSholatForm melakukan instansiasi ke

ManageData dan memanggil method editSholatQ untuk

memproses datayang ingin diubah.

5. ManageData melakukan instansiasi ke WaktuSholat

dan memanggil method editDataSholatQ untuk

mengubah data sholat.
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Sequence diagram ubah data waktu sholat dapat dilihat pada gambar 3.9

K J H ) KJ KJ
WaktuSholatUI wakluSholatForrrLMfflaaaBala J WaktuSriolaj

getAUSholatQ

showf ormQ
editSholatQ

JeditDataSholatO

Gambar 3.9 Sequence diagram ubah data waktu sholat

3.2.2.1.3.1.6 Hapus DataWaktu Sholat

Objek yang berkaitan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:
Admin

WaktuSholatUI

ManageData

WaktuSholat

Aktor

Kelas pembatas

Kelas kontrol

Kelas entity

Urutan proses
1. Admin mengawali sequence ini dengan menampilkan

semua data sholatmenggunakan perintah sqlViewQ.

2. WaktuSholatUI melakukan instansiasi ke ManageData

dan memanggil method getAUSholatQ untuk

menampilkan semua data sholat yang ada dalam data

base.

3. ManageData melakukan instansiasi ke WaktuSholat
dan memanggil method getAUSholatQ untuk

mengambil semua data sholat.

4. Admin kemudian memanggil method deleteSholatQ.

5. WaktuSholatUI melakukan instansiasi ke ManageData

dan memanggil method deleteSholatQ untuk
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melakukan penghapusan data sholat yang telah

diseleksi.

6. ManageData melakukan instansiasi ke JadwalSholat
dan memanggil method deleteDataSholatQ untuk

melakukan penghapusan data yang telah dipilih.

Sequence diagram hapus data waktu sholat dapat dilihat pada gambar 3.10

1 hO k3 KI)
; Admin WaktuSholatUI ManageData WaktuSholat

i sqlView
-'- getAUSholatQ

getAUSholatQ

deleteSholatQ
deleteDataSholatQ

Gambar 3.10 Sequence diagram hapus data waktu sholat

3.2.2.1.3.2 Modul System Management

Modul system management dalam aplikasi ini berfungsi mengatur segala

transaksi yang terjadi di sistem baik berupa input dari user atau output yang

dihasilkan sistem. Data-data itu disimpan didalam database modem dan database sms.

Modul system management digunakan untuk mengatur data modem dan SMS.

Berikut ini akan dijelaskan menggunakan sequence diagram cara kerja modul system

management pada aplikasi pengingat sholat berbasis SMS.

3.2.2.1.3.2.1 Tambah Data Modem

Objek yang akan menjelaskan sequence tambah data modem adalah sebagai berikut:

Aktor : Admin
Kelas pembatas : ModemForm
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1. Admin mengawali sequence ini dengan menampilkan

semua semua data modem .

2. ModemUI melakukan instansiasi ke manageData dan

memanggil method doViewConnDataQ untuk

menampilkan data.

3. ManageData melakukan instansiasi ke kelas Modem

dan memanggil method getAUConnDataQ untuk

mengambil semua data modem.

4. Admin kemudian memanggil method editConnQ untuk

melakukan pengeditan terhadap data modem.

5. ModemUI melakukan instansiasi ke ModemForm

dengan memanggil method showFormQ untuk

menampilkan form modem.

6. ModemForm melakukan instansiasi ke ManageData

dan memanggil method editConnQ untuk memproses

data yang diubah.

7. ManageData melakukan instansiasi ke modem dan

memanggil method editConnQ untuk mengubah data

modem.

Sequence diagram ubah data modem dapat dilihat pada gambar 3.12

' V

ModemUI

sqlConnQ

ModemForm .ManageData Modern

doVtewC^nnDataO

K )

editConnO
stHjwFortTi(data modern)

;ditConnQ
editConnQ

Gambar 3.12 Sequence diagram ubah data modem
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I I \ u \ / '\
| 1

ModemAdmin ModemUI ManageData

sqICorinQ
- doViewC onnDataQ;

getAIIConnDataO

deleteData(!

Gambar 3.13 Sequence diagram hapus datamodem

3.2.2.1.3.2.4 Ubah Data SMS

Objek yang berkaitan dengan sequence ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas
Kelas kontrol

Kelas entity

Urutan proses

Admin

SmsUI, SmsForm

ManageData

Sms

1. Admin memulai dengan cara menampilkan data sms

menggunakan perintah sqlViewInboxQ dan

sql ViewOutboxQ.

2. SmsUI melakukan instansiasi ke ManageData dan

memanggil method doViewInboxQ dan

doViewOutboxQ untuk memerintahkan agar semua data

SMS ditampilkan.

3. ManageData melakukan instansiasi ke Sms dan

memanggil method getAUInboxQ dan getAUOutboxQ

untuk mengambil semua data SMS.

4. Admin kemudian memanggil method editlnboxQ dan

editOutboxQ.
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5. SmsUI melakukan instansiasi ke SmsFormUI dan

memanggil method showFormQ untuk menampilkan

form.

6. SmsFormUI melakukan instansiasi ke ManageData dan

memanggil method doEditlnboxQ dan doEditOutboxQ

untuk memproses data yang diubah.

7. ManageData melakukan instansiasi ke Sms dan

memanggil method editlnboxQ dan editOulboxQ untuk

mengubah data SMS.

Sequence diagram ubah data sms dapat dilihat pada gambar 3.14

. SmsUI

sqlViewlnboxQ

K
\ K K ;

SmsForrn ManageData Sms

doViewlnboxQ ; ;
*• '• getAlilnboxQ '.

; gelAilOutboxQ \

doVtewOutboxQ :

sqlViewOutboxQ
showFormQ

doEditOutboxQ :

Gambar 3.14 Sequence diagram ubah data sms

3.2.2.1.3.2.5 Hapus Data Sms

Objek yang berkaitan dengan sequence ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas
Kelas kontrol

Kelas entity

Urutan proses

Admin

SmsUI, SmsForm

ManageData

Sms

1. Admin memulai sequence ini dengan menampilkan

semua data sms menggunakan perintah sqlViewInboxQ
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untuk sms yang masuk dan sqlViewOutboxQ untuk sms

yang keluar.

2. SmsUI melakukan instansiasi ke ManageData dan

memanggil method doViewInboxQ dan
doViewOutboxQ untuk memerintahkan agar semua data

SMS ditampilkan.

3. ManageData melakukan instansiasi ke Sms dan
memanggil method getAlilnboxQ dan getAUOutboxQ

untuk mengambil semuadata SMS.

4. Admin kemudian memanggil method doDeletelnboxQ

dan doDeleteOutboxQ.

5. SmsUI melakukan instansiasi ke ManageData dan

memanggil method doDeletelnboxQ dan

doDeleteOutboxQ untuk melakukan proses

penghapusan.

6. ManageData melakukan instansiasi ke Sms dan
memanggil method deleteInboxQ dan deleteOutboxQ

untuk menghapus data SMS.

Sequence diagram hapus data sms dapat dilihat pada gambar 3.15

HD KI) kO
_mmm -SmsUI _Miru!i»Eala _Sms

: * u .. doviewtnbo.0 j ,e|Allhbo>0 !

sqlViewOutbuxQ
getA!IOuiboj*0

doDeletelribcthQ

dodeteteOutbo^O _: de,eteOytbo,0

Gambar 3.15 Sequence diagram hapusdata sms
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3.2.2.1.3.3 Modul User Management

Modul User Management difungsikan untuk mengatur atau mengelola

penggunaan aplikasi pengingat waktu sholat. User yang dimaksud disini adalah

Admin. Berikut ini akan dijelaskan menggunakan sequence diagram penggunaan

modul user management.

3.2.2.1.3.3.1 Tambah Data Admin

Objek yang berkaitan dengan sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas

Kelas kontrol

Kelas entity

Urutan proses

Admin

UserForm

ManageData

User

1. Admin memulai sequence ini dengan memanggil

method showForm.

2. UserUI memanggil kelas ManageData insertData untuk

memproses input dari Admin.

3. ManageData memanggil kelas User dan memanggil
method insertData untuk memasukkan data input dari

Admin.
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Sequence diagram tambah data Admin dapat dilihat pada gambar 3.16

^

:AKt0r UserForm ManageData : User
: showForm 1

addAdrnm

;-, insertData

)

Gambar3.16 Sequence diagram tambah data admin

3.2.2.1.3.3.2 Ubah Data Admin

Objek dari sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor

Kelas pembatas

Kelas kontrol

Kelas entity

Urutan proses

Admin

UserUI, UserForm

ManageData

User

1. Admin mengawali sequence ini dengan memanggil

method sqlView.

2. LoginFormUI melakukan instansiasi ke ManageData
dan memanggil method getAUUserQ untuk

memerintahkan agar data ditampilkan.

3. ManageData melakukan instansiasi ke User dan
memanggil method getAUUserQ untuk mengambil

semua data user.

4. Admin kemudian memanggil method editAdminQ.
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5. UserUI melakukan instansiasi ke UserFormUI dan

memanggil method showFormQ untuk menampilkan

form.

6. UserFormUI melakukan instansiasi ke ManageData

dan memanggil method editAdminQ untuk memproses

data diubah.

7. ManageData melakukan instansiasi ke User dan

memanggil method editDataQ untuk mengubah data.

Sequence diagram dapat dilihat pada gambar 3.17

: UserUI:Aktor
sqMewO

UserForm

getAllpserO

ManageData . User

i getAIIData

T showForm

j editAdminO

editDataQ

Gambar3.17 Sequence diagram ubah data admin

3.2.2.1.3.3.3 Hapus Data Admin

Objek dari sequence diagram ini adalah sebagai berikut:

Aktor Admin

Kelas pembatas UserUI

Kelas kontrol ManageData

Kelas entity : User

Urutan proses

1. Admin mengawali sequence ini dengan memanggil

method sqlView.
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2. UserUI memanggil kelas ManageData dan memanggil

method getAUUserQ untuk menampilkan data.

3. ManageData memanggil kelas User dan memanggil

method getAUDataQ untuk mengambil semua data.

4. Admin kemudian memanggil method deleteAdminQ.

5. [/serf//memanggil kelas ManageData dan memanggil

method deleteAdminQ untuk melakukan proses

penghapusan.

6. ManageData memanggil kelas User dan memanggil

method deleteDataQ untuk menghapus data.

Sequence diagram hapus data admin dapat dilihat pada gambar 3.18

: Admin : UserUI

i sqlViewQ I
:ManageData : Ujer,

getAIIUserfl
getAIIDataQ

deleteAdminQ

deleteDataQ

Gambar 3.18 Sequence diagram hapus data admin

3.2.2.1.3.3.4 Login

Objek yang berkaitan dengan sequence ini akan di jelaskan sebagai berikut:

Aktor : Admin, Member

Kelas pembatas : LoginFormUI

Kelas kontrol : LoginProcess

Kelas entity : User

Keterangan :
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1. User mengawali sequence ini dengan memanggil

method ShowFormQ.

2. LoginFormUI memanggil kelas LoginProcess dan
memanggil method doLoginQ untuk memerintahkan
agar username dan password diperiksa kebenarannya.

3. LoginProcess memanggil kelas User dan memanggil
method isValidUserQ untuk memeriksa kebenaran dari

username dan password yang dimasukkan.

4. User menanggapi dengan mengembalikan status, tipe

Boolean, ke LoginProcess untuk memberitahukan

status bahwa username dan password yang dimasukkan

benar/salah.

5. LoginProcess mengembalikan status, tipe String, ke
FormUI untuk ditampilkan ke user bahwa

berhasil/gagal login ke sistem.

Sequence diagram login dapat dilihat pada gambar 3.19

User • LoainForm

showForm :

doLogin

• I nalnProcess ^JJsgr

Tj
;retum status string ;return 3^5 boolean

cr

Gambar 3.19 Sequence diagram login
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3.2.2.1.4 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem yang

sedang dirancang, bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang mungkin

terjadi, dan menggambarkan mereka berakhir. Activity diagram juga dapat

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

Diagram sangat mirip dengaan flowchart karena kita dapat memodelkan sebuah alur

kerja dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari aktivitas ke dalam keadaan

sesaat (state), tetapi perbedaan dengan flowchart adalah activity diagram bisa

mendukung perilaku paralel sedangkanflowchart tidak bisa.

Membuat activity diagram dalam memodelkan terlebih dahulu dalam

memodelkan sebuah proses dapat membantu kita memahami proses secara

keseluruhan. Activity diagram adalah variasi dari state diagram yang mana state

merepresentasikan operasi, dan transisinya merepresentasikan aktivitas yang terjadi

padasaatoperasi sudah selesai.

Pada bagian ini akan dijelaskan menggunakan activity diagram proses yang

terjadi dalam sistem pengingat waktu sholat, meliputi: penambahan data, pengubahan

data dan penghapusan data.

3.2.2.1.4.1 Penambahan Data

Kegiatan untuk menambahkan data baru ke dalam basis data. Untuk urutan

aktivitasdijelaskan sebagai berikut:

1. User memilih menu insert.
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2. Sistem menampilkan form pengisian data sebagai sarana agar user

dapat menambah data yang diinginkan.

3. Kemudian user memasukkan data pada form yang telah disediakan

sistem dan menekan tombol done untuk mengirimkan data.

4. Sistem melakukan pengecekan/validasi apakah data yang dimasukkan

user valid atau tidak. Sesuai dengan format data yang ditetapkan

sistem.

5. Jika valid data tersimpan sedangkan jika tidak valid user

diperintahkan melakukan pengulangan. Kemudian data disimpan.

Activity diagram penambahan data dapat dilihat pada gambar 3.20

mulai

tampilkan form
login

login
Data

Invalid

Autentikail

pilih form ^
insert

Data Valid

, tampilkan form
insert

Data Invalid

{
pengisian form

j DataV
.ifcselesai simp

\ basis

»n ke

data

Gambar 3.20 Activity diagram panambahan data
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3.2.2.1.4.2 Pengubahan Data

Pengubahan data merupakan proses pengubahan data sistem dengan urutan

aktivitas sebagai berikut:

1. User memilih menu edit.

2. Sistem menampilkan semua datadari tabel tertentu.

3. User memilih data yang ingin diubah.

4. User menekan tombol edit.

5. Sistem menampilkan form edit dan isi data yang telah dipilih.

6. User mengedit data melalui form yang tampil dan pada field sudah terdapat

data lalu menekan tombol done.

7. Sistem memvalidasi data, jika valid data tersimpan namun jika tidak valid

muncul pesan kesalahan.

8. Sistem mengakhiri aktivitas ini.

Activity diagram proses pengubahan data dapat dilihat pada gambar 3.21

/ tampilkan form
1 login

login

—- — -- Data Valid i
tampilkan
semua data

T Autentlkasi Input

pilih data " kliktombol - tampilform edit
delete ___ ' __yg. b*risi d_a!^.__

simpandala w.. ' .^ _ < mengubah
..J"* . validasidata data

Gambar 3.21 Activity diagram pengubahan data
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3.2.2.1.4.3 Penghapusan Data

Merupakan aktivitas user untuk menghapus data yang ada pada sistem.

Urutan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. User memilih menu delete.

2. Sistem menampilkan semua datadari tabel tertentu.

3. User memilih data yang ingin dihapus.

4. User menekan tombol delete.

5. Sistem menampilkan pemyataan apakah ingin menghapus data.

6. Sistem melakukan proses penghapusan data dalam basis data.

7. Sistem mengakhiri kegiatan ini.

Activity diagram dapat dilihat pada gambar 3.22

muial

'

tampilkan form '\
login

login y_-,

Data Invalid

Data Valid ,

, tampilkan ^
v semua data

4<

Autentikasi Input

, pilih data yg \ klik tombol

delete

tampilkan
\ ingin dihapus .' s\ , pemyataan

1^
{ simpan data
K ke db

|( menghapus
\ data

Gambar 3.22 Activity diagram penghapusan data
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3.2.2.2 Perancangan Basis Data

Basis data adalah suatu kumpulan data-data yang saling terhubung yang

dimanfaatkan untuk mengolah dan memanipulasi data menjadi informasi. Sifat basis

data bertipe relasional yang terdiri dari beberapa tabel yang saling terhubung dan

dapat melakukan relasi.

Setiap aplikasi memiliki data yang harus disimpan didalam tabel sehingga

data tersebut dapat dikelola dengan baik. Berikut ini akan dijelaskan tabel yang

digunakan dalam aplikasi pengingat sholat.

3.2.2.2.1 Struktur Tabel

1. Tabel koneksi_data

Tabel koneksi data digunakan untuk menyimpan data-data koneksi, misalnya:

nama port, bit per second (bps), data bits, parity, stop bits dan flow control. Untuk

struktur tabel koneksidata dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Tabel koneksi data

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

Nama Varchar
50 Nama koneksi, Primary Key

(PK)

Port Varchar 30 Nama port yang digunakan

Bps Integer 10 Nilai baud rate

Data bits Integer 3 Nilai data bits

Parity Varchar 30 Nilai parity

Stop bits Double double Nilai stop bits

Flow kontrol Varchar 30 Nilai flow control
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2. Tabel koneksijog

Tabel koneksijog digunakan untuk mencatat seluruh transaksi tentang

koneksi, meliputi: waktu (time stamp), nama dan status. Struktur tabel dari

koneksijog dapatdilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Tabel koneksijog

Nama Field Tipe Data

Nama Varchar

Waktu Datetime

Status Integer

Panjang
50

1

Keterangan

Nama koneksi, Foreign Key
(FK)
Nama port yang digunakan
Nilai baud rate

3. Tabel memberdata

Tabel memberdata digunakan untuk menyimpan data pribadi member,

seperti: id_member, Nama, Hp dan Kota. Struktur tabel dari member_data dapat

dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Tabel memberdata

Nama

Field

Tipe Data Panjang Keterangan

Id member Integer 7 Nomor urut member

Nama Varchar 15 Nama member

Hp Integer 15 Nomor handphone member

Kota Varchar 15 Kota member berada

4. Tabel member_auth

Tabel memberauth digunakan untuk menyimpan data autentifikasi member.

Struktur tabel memberauth dapat dilihat pada tabel 3.4
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Tabel 3.4 Tabel memberauth

Nama Field

Id member

Password

Status

Tipe Data

Varchar

Varchar

Varchar

Panjang

25

Keterangan

Nomor unit member

Password member

Status member

5. Tabel data_sholat

Tabel data_sholat digunakan untuk menyimpan data jadwal sholat. Waktu
sholat ditentukan oleh letak geografis kota yang bersangkutan. Struktur tabelnya

dapat dilihat padagambar tabel 3.5

Tabel 3.5 Tabel data sholat

Nama Field

Kode kota

Tipe Data

Varchar

Nama Varchar

Latitude Integer

Longitude
Timezone

Integer
Integer

Ketinggian Integer

Subuh time

Terbit Time

Zuhur Time

Asyar

Magrib

Time

Time

Isya time

Panjang

7

25

15

15

15

15

Keterangan

Kode dari kota

Nama kota

Letak lintang kota
Letak bujur kota
Zona waktu kota

Ketinggian
laut

kota dari permukaan

Waktu sholat subuh

Waktu terbit matahari

Waktu sholat zuhur

Waktu sholat asyar
Waktu sholat magrib
Waktu sholat isya

6. Tabel smsjnbox

Tabel smsjnbox digunakan untuk menyimpan pesan yang masuk ke sistem.

Semua data pesan yang diterima sistem disimpan dan dikelola melalui tabel

smsjnbox. Struktur tabel smsjnbox ada pada tabel 3.6
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Tabel 3.6 Tabel smsjnbox

Nama Field

Id inbox

No_hp
Pesan

Waktu

Tipe Data
Integer
Varchar

Teks

Timestamp

Panjang
11

20

Keterangan

nomor unit pesan yang masuk
Nomor handphone user
Isi pesan user
Waktu user kirim pesan

7. Tabel smsoutbox

Tabel sms_outbox digunakan untuk menyimpan dan mengelola pesan yang

akan dikirim ke member. Struktur tabel smsoutbox bisa dilihat pada tabel 3.7

Tabel 3.7 Tabel sms_outbox

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

Id inbox Integer 11 Nomor unit pesan yang keluar

No hp Varchar 20 Nomor handphone user

Pesan Teks Isi pesan balasan yang dikirim
sistem ke user

Waktu Timestamp Waktu sistem kirim pesan
balasan

Status Varchar 2 Status SMS

8. Tabel admindata

Tabel admin_data digunakan untuk menyimpan data pribadi admin sebagai

pengelola sistem. Struktur tabel admindata bisa dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8 Tabel admin data

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

User id Varchar 255 Nomor unit admin

Nama Varchar 50 Nama admin

Alamat Varchar 100 Alamat admin

Telp. Varchar 20 Nomor telepon admin
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9. Tabel adminauth

Tabel adminauth digunakan untuk autentifikasi data admin. Struktur tabel

adminauth bisa dilihat pada tabel 3.9

Tabel 3.9 Tabel admin auth

Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan

User id Varchar 255 Nomor urut admin

Password Varchar 255 Password admin

Privilege Varchar 1 Hak akses admin

10. Tabel reminder

Tabel reminder digunakan untuk mencatat pengiriman sms dari sistem ke

member. Struktur tabelnya dapat dilihat di tabel 3.10

Tabel 3.10 Tabel reminder

Nama Field

id member

Subuh

Zuhur

Tipe Data
Varchar

Varchar

Varchar

Pan ang Keterangan

Nomor urut member

Sholat subuh

Sholat zuhur

Asyar
Magrib
Isya
Today

Varchar

Varchar

Varchar

date

Sholat asyar
Sholat magrib
Sholat isya
Waktu hari ini

3.2.2.2.2 Relasi Antar Tabel

Basis data merupakan kumpulan dari data-data yang saling terhubung antara

satu dengan yang lainnya. Data tersebut disimpan dalam sebuah file atau tabel dengan

keterangan tertentu, dan apabila direlasikan akan menghasilkan informasi yang

kompieks. Hubungan antar tabel ini dihasilkan dengan relation key (kunci relasi)

68

 



3.2.2.3 Halaman Antarmuka

Halaman antarmuka untuk sistem utama atau halaman admin dari aplikasi

pengingat waktu sholat menggunakan NETBEANS IDE 6.0.

3.2.2.3.1 Halaman Utama

Pada sistem pengingat waktu sholat dalam pembuatan tampilannya terbagi

dalam beberapa bagaian, bagian atas sebagai peletakkan banner, kolom kanan

sebagai bagian menu dan bagian kiri sebagai tempat untuk menampilkan data untuk

diolah lebih lanjut. Untuk halaman utama dapat dilihat pada gambar 3.24

1 muk nicn.iir*ptlk.iii .ti:.i-vl.it.i

Gambar 3.24 Rancangan halaman utama

3.2.2.3.2 Halaman Input

Input (masukan) merupakan awal dimulainya proses informasi. Masukan

untuk sistem informasi adalah data yang merupakan bahan mentah dari informasi.

Halaman input atau masukan adalah halaman form yang digunakan untuk menangkap
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data (input), kode-kode input yang digunakan dan bentuk dari tampilan input.

Adapun halaman input dialog untuk sistem ini adalah sebagai berikut:

3.2.2.3.2.1 Halaman Form Input Data Member

Halaman antarmuka digunakan untuk mempermudah dalam pemasukan,

perubahan, penghapusan dan penyimpanan data. Data masukan member terdiri dari

id member, nama dan nomor handphone. Halaman input data member dapat dilihat

pada gambar 3.25

Nama

No Hp

has

Ofc Kembali setnuU B4t*l

Gambar 3.25 Rancangan halaman inputdata member

3.2.23.2.2 Halaman Form Input Data Waktu Sholat

Halaman antarmuka pemasukkan data waktu sholat digunakan untuk

memasukkan waktu sholat, karena didalam form sholat sudah terdapat form untuk

menghitung waktu sholat berdasarkan letak geografis kota. Data masukkan kota

terdiri dari nama kota, latitude, longitude, timezone, ketinggian dan hasilnya berupa

data waktu sholat Subuh, waktu terbit matahari, waktu sholat Zuhur, waktu sholat

Asyar, waktu sholat Magrib dan waktu sholat Isya. Hasilnya berbentuk jam, menit

dan detik sesuai format jam. Halaman input data waktu sholat dapat dilihat pada

gambar 3.26
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HASH PERHITUNGAN

Vubuh AM

T«>bil AM

Zuhut AM

Atyor PM

Moqfifa PM

bya PM

Simpan Kembatt sernula BaUl

Gambar 3.26 Rancangan halaman input datawaktu sholat

3.2.2.3.23 Halaman Form Input Data Modem

Halaman form input data modem digunakan untuk memasukkan data modem.

Data masukkan modem terdiri dari nama koneksi, port, bit per second, data bits,

parity, stop bits, flow control. Halaman input data modem dapat dilihat pada gambar

3.27 dan 3.28

Noma konefest

P*hport

-

M4|U > B«t«l

Gambar 3.27 Rancangan halaman input data modem 1
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Btper second 2400 w
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Parity Mont •

Stop Bis 1 •

Flow Control hardware V

Maju > eatai

Gambar 3.28 Rancangan halaman input data modem 2

3.2.2.3.2.4 Halaman Form Input Data SMS

Halaman ini digunakan untuk pemasukan data pesan yang masuk ke sistem.

Data masukkan terdiri dari isi pesan, waktu pengiriman dan nomor handphone

pengirim. Halaman Ubah Input Data SMS Inbox dapat dilihat pada gambar 3.29

P«:>n

CU-i

W*lii

*St*tu£ n*t *••*

Ok Kefntafcsamta Bdtdl

Gambar 3.29 Rancangan halaman ubah data sms

3.2.2.3.2.5 Halaman Form Login

Halaman login digunakan sebagai antarmuka admin untuk login ke sistem.

Sebelum masuk ke sistem admin diwajibkan login terlebih dahulu dengan cara

memasukkan username dan password. Halaman form login dapat dilihat pada gambar

3.30
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Lotpn Caned

Gambar 3.30 Rancangan halaman login admin

3.2.2.3.2.6 Halaman Form Ubah Password

Antarmuka ubah password digunakan untuk mengubah password user

(admin). Terdapat tiga input pada antarmuka ini, antara lain: password lama,

password baru dan re-type password. Adapun untuk halaman antarmuka ubah

password dapatdilihatpadagambar 3.31

new password

re-type password

• detaut password (1234)

Simpan & kirim SMS Cembali $emula Ratal

Gambar 3.31 Rancangan halaman ubah password

3.2.2.3.2.7 Halaman Form Input Data Admin

Antarmuka input user digunakan untuk membuat user baru. Pada antarmuka

ini terdapat beberapa input antara lain: user id, password, nama, privilege, alamat dan

nomor telepon. Untuk halaman antarmuka input user dapat dilihat pada gambar 3.32
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us**Ct I

Re-p-assword

Ok Kembali tonuU Batal

Gambar 3.32 Rancanganhalaman input data admin

3.2.2.4 Format SMS

Format SMS digunakan untuk menetapkan pengiriman pesan sebagai

input yang dikirim user ke sistem. Sistem menetapkan format baku yang harus

dipatuhi user sehingga apapun input dari user yang tidak sesuai format akan ditolak.

Tujuan dari ditetapkannya format pengiriman SMS, yaitu agar input yang dikirimkan

oleh user dapat dipastikan ke-vo//V/-annya sebelum disimpan ke dalam basis data.

Halaman input dialog untuk sistem iniadalah sebagai berikut:

3.2.2.4.1 Format Bantuan

Format bantuan dirancang sebagai panduan buat user dalam

menggunakan aplikasi pengingat sholat. Format ini untuk menampilkan bantuan

penggunaan perintah-perintah SMS yang terdapat pada sistem. Format yang telah

ditetapkan sistem seperti pendaftaran, ubah password, ubah lokasi dan lihat data kota
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secara keseluruhan. Adapun untuk format penulisan dari masing-masing perintah

adalah sebagai berikut:

• Menampilkan semua perintah : HELP

• Pendaftaran : REG (Registrasi)

• Ubah password : UP (Ubah Password)

• Ubah lokasi : UK (Ubah Kota)

. Lihat Kota : LK (Lihat Kota)

3.2.2.4.2 Format Pendaftaran

Format ini digunakan untuk pendaftaran user menjadi member sistem

pengingat waktu sholat. Setelah user memperoleh nomor id member. Pengetikan

format ini yaitu "REG Nama Kota".

3.2.2.4.3 Format Ubah Password

Format ini digunakan untuk mengubah password member, terdapat

beberapa input yang harus dikirimkan, yaitu password lama dan password baru.

Adapun untukformat ubah password adalah " UP <Password Lama> <Password Baru:j>

3.2.2.4.4 Format Ubah Kota

Format ini digunakan jika member pindah lokasi dari satu tempat

ketempat lainnya. Lokasi yang dimaksud yaitu kota dimana member berada, jika

member berpindah lokasi dari satu kota ke kota lainnya format difungsikan untuk

76

 



mengantisipasi hal itu. Format ubah password yaitu "UK <password> <kota anda berada

sekarang >".

3.2.2.4.5 Format Lihat Kota

Format ini digunakan jikauser ingin melihat data kota yang ada pada

sistem. Format lihat kota yaitu " LK".
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